ANALISIS PENERAPAN METODE PRESENTASI DALAM
PEMBELAJARAN SHARAF DI KELAS 3 IBTIDA'IYAH PONDOK
PESANTREN AL-UTSMANI KAJEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh :

SHOFATUL FATINA
NIM. 2221032

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



ANALISIS PENERAPAN METODE PRESENTASI DALAM
PEMBELAJARAN SHARAF DI KELAS 3 IBTIDA'IYAH PONDOK
PESANTREN AL-UTSMANI KAJEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

&
T4

Oleh :

SHOFATUL FATINA
NIM. 2221032

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



KEASLIAN SKRIPSI

%ang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : SHOFATUL FATINA

NIM 2221032

Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan

Judul Skripsi : ANALISIS PENERAPAN METODE PRESENTASI DALAM

PEMBELAJARAN SHARAF DI KELAS 3 IBTIDA'TYAH
PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI KAJEN,
PEKALONGAN
Menyatakan bahwa Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali dalam bentuk
kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. Apabila Skripsi ini terbukti merupakan
hasil duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi akademis dan dicabut
gelarnya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 30 Oktober 2025

ey
2 i

Shotaiul Fating

NIM. 2221032




Dr. Muhammad Jaeni,. M.Pd, M.Ag
Perum Granahaya
Kec¢amatan Wiradesa- Kabupaten Pekalongan

NOTA PEMBIMBING
Lamp :4 (Empat) eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi
Sdri. Shofatul Fatina
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢.q Ketua Program Studi PBA
di
PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya
kirimkan naskah Skripsi Saudari:

Nama : Shofatul Fatina

NIM : 2221032

Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul - ANALISIS PENERAPAN METODE PRESENTASI

DALAM PEMBELAJARAN SHARAF DI KELAS 3
IBTIDA’IYAH PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI
KAJEN, PEKALONGAN

Dengan ini mohon agar Skripsi Saudari tersebut dapat segera
dimunagosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Pekalongan, 21 Oktober 2025

Yang Menyatakan

NIP. 197504112009121002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
UIN KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

‘ai F FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Pahlawan Km 5 Rowolaku kajen Kabupaten Pekalongan

Website : : fiik iain-pekaiongan.ac.id | Email : fik@iain-pekalongan.ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KH. ABURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN mengesahkan Skripsi saudara/i:

Nama : SHOFATUL FATINA

NIM  :2221032

Judul : ANALISIS PENERAPAN METODE PRESENTASI DALAM
PEMBELAJARAN SHARAF DI KELAS 3 IBTIDA'IYAH
PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI KAJEN,
PEKALONGAN

Telah diujikan pada hari Jumat, tanggal 30 Oktober 2025 dan dinyatakan
LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.)

Dewan Penguji

NIP. 197706232009011008

Pekalongan, 11 November 2025
Disahkan oleh
MR N N «




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
e Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
< Fa f ef
S Qaf q Ki




3 Kaf Kk ka

d Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

P Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
_ Kasrah [ i
Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
oS Fathah dan ya ai adanu
h Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- _x  kataba

- s fa'ala

- 4 suila

- s kaifa

- U» haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- e qala

- o, rama
- s qila
- J%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
SN VAVEWYS raudah al-atfal/raudahtul atfal
-5t Al al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

-l talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3  nazzala
- al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

661”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- & arrajulu
- al-galamu

- iy asy-syamsu
- B&h al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

T ta’khuzu

- s syai’un

S an-nau’u
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- olinna

H. Penulisan/Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

L e e A0 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
© Bl S B Bismillahi majrehda wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SR I Ve Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- (P,J!\ JQJJ\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

P

r’ e & Allaahu gafiirun rahim

SRRV Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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5 15806 1358 Joa 195 ST g 13 ol 3 s S0 ) 3 Gl

&

PR ) y - 7 )/’.6 \x;’ }/‘/’,j}.‘.
Dot 53 Gy A s Al V5 Gy S 1541 G A

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah,

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti terhadap apa
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ABSTRAK

Fatina, Shofatul, 2025, Analisis Penerapan Metode Presentasi Dalam Pembelajaran
Sharaf Dikelas 3 Ibtida’iyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan. Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan .
Pembimbing: Dr. Muhammad Jaeni, M.Pd, M.Ag

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Metode Presentasi, Pembelajaran Sharaf

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pembelajaran di pondok pesantren, metode juga memiliki peran
penting untuk mendukung proses belajar mengajar. Beberapa metode yang dipakai pada
pembelajaran di pondok pesantren seperti sorongan, bandongan atau wetonan, halagoh,
metode hafalan / hafid, metode muzakaroh/ bathsul masa’il. Namun, Sedikit berbeda di
pondok pesantren Al Utsmani yang mana menerapkan metode presentasi namun dalam
lingkup pondok pesantren biasa disebut dengan bayyin. Presentasi merupakan aktivitas
berbicara di depan audiens dengan tujuan untuk menyampaikan informasi, membujuk
pendengar, memberikan hiburan, membangkitkan motivasi dan inspirasi, menyampaikan
pesan, mengemukakan ide atau gagasan, menggugah emosi pendengar, Serta
memperkenalkan identitas diri. Metode presentasi digunakan untuk menunjang pelajaran
sharaf karena mempermudah santri untuk memahami ilmu sharaf.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode presentasi
dalam pembelajaran Sharaf, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, serta menemukan
solusi penerapannya di kelas 3 Ibtida’iyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen,
Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode presentasi dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hambatan yang muncul
meliputi kurangnya kepercayaan diri santri, keterbatasan kosakata, serta perbedaan
kemampuan akademik. Solusi yang diberikan guru antara lain memberikan motivasi,
arahan yang jelas, serta latihan berulang. Penerapan metode presentasi terbukti
meningkatkan pemahaman santri terhadap materi Sharaf, sekaligus melatih kemampuan
komunikasi dan kepercayaan diri mereka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode diperlukan oleh guru untuk
menciptakan kondisi belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sutikno,
2019). Menurut Mufidah dan Zainudin (2018), metode merupakan jembatan yang
menghubungkan antara guru, siswa, dan materi pelajaran. Melalui metode tersebut,
guru dapat menyampaikan materi kepada siswa. Namun, hasil belajar bisa saja
berbeda jika metode yang digunakan tidak sama, meskipun buku dan materi yang
diajarkan tetap sama. (Mufidah & Zainudin, 2018). Lebih lanjut Ujang S,
menjelaskan bahwa metode mengajar yang digunakan guru dalam setiap pertemuan
kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuain dengan
perumusan tujuan instruksional khusus. (Ujang,2016) Oleh karenanya, sebagai
sebagai seorang guru perlu memiliki keterampilan memilih metode yang tepat. Hal
ini sangat penting untuk diperhatikan, tidak terkecuali pada pendidikan yang
berlangsung di pondok pesantren.

Sebagai salah satu bentuk pendidikan di Indonesia, pembelajaran di pesantren
juga memerlukan metode belajar yang sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Dimana kehadiran metode tersebut dapat mendukung proses belajar
mengajar. Adapun beberapa metode yang biasa dipakai dalam pembelajaran di
pondok pesantren meliputi sorongan, bandongan atau wetonan, halagoh, metode

hafalan (hafid), metode muzakaroh/ bathsul masa’il (Faridah, 2019).



Achmad muchaddam fahham juga menjelaskan secara umum metode pembelajaran
yang digunakan di pesantren diantaranya sorogan, bandongan (wetonan),
musayawarah (mudzakarah), hafalan, dan lalaran. Selain itu ada juga metode
demostrasi dan riyadlah (Fahham, 2020). Adapun di pondok pesantren Al-Utsmani
memiliki sedikit perbedaan dalam hal penggunaan metode pembelajaran, perbedaan
tersebut terlihat dari adanya penggunaan metode presentasi atau dalam lingkup
pondok pesantren disebut dengan metode bayyin. Presentasi merupakan aktivitas
berbicara di depan audiens dengan tujuan untuk menyampaikan informasi,
membujuk pendengar, memberikan hiburan, membangkitkan motivasi dan inspirasi,
menyampaikan pesan, mengemukakan ide atau gagasan, menggugah emosi
pendengar, serta memperkenalkan identitas diri. (Sri Rahayu, 2024). Luthfi dan
Nurmatin (2023) mengungkapkan bahwa metode presentasi merupakan pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk menyampaikan gambaran umum
mengenai topik yang telah mereka pelajari atau telaah sebelumnya. Melalui metode
ini, siswa diberi kesempatan untuk memaparkan hasil kajian atau pembelajaran
mereka di hadapan orang lain. (Luthfi & Suci Nurmatin, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dari Mannan dan Nadhir (2023) menjelaskan
bahwa melalui penerapan metode presentasi dan diskusi dapat meningkatkan
pemahaman santri terkait materi ilmu nahwu di Asrama Darus Shibyan Peningkatan
tersebut dapat dilihat melalui perolehan nilai yang mana dari 50% santri
mendapatkan nilai baik (rentan antara 85-100) dan yang lainnya mendapatkan nilai
cukup (rentan nilai anatra 70-84). Selain itu, dengan metode presentasi dan diskusi

juga menjadi salah satu faktor yang bisa membuat santri mendalami dan



mengembangkan ilmu yang sedang dipelajarinya (Mannan & Nadhir, 2023). Melalui
hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan metode diskusi yang disertasi
presentasi dapat meningkatkan hasil belajar santri sekaligus memperdalam
pemahaman akan materi ilmu nahwu sharaf.

Berbicara mengenai ilmu nahwu pasti tidak lepas dari bahasan seputar sharaf,
karena kedua cabang ilmu tersebut saling berkaitan dalam Bahasa arab, meskipun
keduanya memilki fokus yang berbeda. Ilmu nahwu adalah salah satu cabang dalam
bahasa Arab yang membahas aturan atau kaidah penyusunan kata dalam sebuah
kalimat. Ilmu ini sering disebut juga sebagai ilmu gawaid atau tata bahasa Arab.
Nahwu juga memiliki hubungan yang sangat dekat dengan ilmu sharaf, yaitu ilmu
yang mempelajari perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab. (Ali As-Sahbuny,
2016)

Pembelajaran ilmu sharaf merupakan hal yang tidak asing dalam lingkungan
pondok pesantren, baik yang bercorak salaf maupun modern. Hal ini juga terlihat di
pondok pesantren Al-Utsmani yeng memiliki latar belakang tradisi pesantren salaf,
sehingga para santri sudah akrab dengan pembelajaran sharaf. Berdasarkan hasil
observasi di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan, pembelajaran sharaf
dasar mulai diajarkan pada kelas 3 Ibtida’iyah dengan menggunakan kitab Qawa ’id
al-Shorfiyyah sebagai rujukan utama.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 Ibtida’iyah A,
Ustadzah Zahro, diketahui bahwa pelajaran sharaf memang tergolong sulit karena
menuntut santri untuk banyak menghafal sekaligus memahami materi secara

mendalam. Kesulitan tersebut tampak dari rendahnya nilai tes, baik tertulis maupun



lisan, yang diperoleh sebagian besar santri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
guru di Pondok Pesantren Al-Utsmani menerapkan strategi pembelajaran dengan
metode bayin atau presentasi. Dalam praktiknya, santri diminta mempresentasikan
kembali materi yang telah dijelaskan guru. Implementasi metode ini terbukti efektif,
ditunjukkan dengan adanya peningkatan pemahaman santri secara mendalam
terhadap materi yang dipresentasikan.

Melalui latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji secara lebih
dalam terkait bagaimana pengimplementasian metode presentasi/bayin di pondok
pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan yang mana menurut hasil wawancara
metode tersebut sudah berhasil mengatasi kesulitan belajar santri untuk memahmai
materi sharaf pada kitab gowaidul shorfiyyah. Diharapkan melalui penelitian ini
dapat memberikan kontribusi terkait Gambaran penerapan metode presentasi/bayin
yang dilaksanakan di Ponpes Al-Utsmani Kajen. oleh karenanya, peneliti membuat
penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Metode Presentasi Dalam
Pembelajaran Di Kelas 3 Ibtida'iyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen,
Pekalongan”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. llmu sharaf merupakan materi penting di pondok pesantren, namun pembelajaran
sharaf sering dianggap sulit karena membutuhkan hafalan sekaligus pemahaman
mendalam.

2. Santri kelas 3 Ibtida’iyyah Pondok Pesantren Al-Utsmani masih mengalami



kesulitan dalam memahami materi sharaf, yang telihat dari rendahnya hasil belajar
santri.

3. Adanya upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan santri melalui
penerapan metode presentasi dalam pembelajaran sharaf, dimana metode tersebut
terbukti dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap materi shorof,
khususnya pada kitab Qawa id al-Shorfiyyah.

4. Belum ada penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi
metode presentasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Utsmani.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada penggunaaan metode presentasi/bayyin dalam
pembelajaran sharaf pada kitab gowaidul shorfiyah, yang merupakan kitab dasar
dalam ilmu sharaf. Fokus materi yang diajarkan merupakan dasar-dasar sharaf
sebagaimana yang tertuang dalam kitab qowaidul shorfiyah yang releven dengan
tingkat pemahaman santri di kelas 3 ibtida’iyah pondok pesentren Al-Utsmani Kajen.

Pekalongan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode presentasi dalam pembelajaran Sharaf di kelas
3 ibtida’iyah pondok pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan ?

2. Apa sajakah hambatan yang dihadapi dalam menerapkan metode presentasi dalam
pembelajaran Sharaf di kelas 3 ibtida’iyah pondok pesantren Al-Utsmani Kajen,

Pekalongan?



3. Bagaimana Solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan pada penerapan metode

presentasi dalam pembelajaran Sharaf di kelas 3 ibtida’iyah pondok pesantren

Al-Utsmani Kajen, Pekalongan ?

E. Tujuan penelitian

Berikut merupakan beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini:

1. Mendeskripsikan implementasi metode presentasi dalam pembelajaran Sharaf di

kelas 3 ibtida’iyah pondok pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan.

2. Menganalisis hambatan yang dihadapi dalam menerapkan metode presentasi

dalam pembelajaran sharaf di kelas 3 ibtida’iyah pondok pesantren Al-Utsmani

Kajen, Pekalongan.

3. Mengetahui Solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan pada penerapan metode

presentasi dalam pembelajaran Sharaf di kelas 3 ibtida’iyah pondok pesantren Al-

Utsmani Kajen, Pekalongan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a.

Secara teoritis, penelitian ini  memiliki beberapa manfaat, yaitu:
Memberikan kontribusi pemikiran untuk pembaruan di lingkungan pondok
pesantren Al-Utsmani yang semakin berkembang seiring dengan kebutuhan
pertumbuhan anak dan kemajuan masa.

Dapat dijadikan sebagai referensi dan panduan bagi para guru dalam
menyampaikan berbagai materi kepada santri di pondok pesantren Al-Utsmani.

Menjadi pedoman bagi peneliti lain yang ingin melakukan kajian.



2. Kegunaan Praktis
Meneliti merupakan salah satu metode untuk menemukan solusi dari suatu
permasalahan. Jika ditinjau dari segi manfaat praktis, penelitian ini memiliki
kegunaan sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah: Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pondok pesantren melalui informasi yang diperoleh,
yang kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan bersama guna
meningkatkan mutu lembaga pendidikan tersebut.

b. Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai proses
pembelajaran di masa mendatang jika diterapkan kembali, serta membuka
peluang untuk menemukan variasi metode pembelajaran dan unsur pendukung
lainnya.

c. Bagi Siswa: Penelitian ini berpotensi meningkatkan prestasi belajar para santri.

d. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan pengalaman langsung serta
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan metode pembelajaran

yang sesuai dengan materi ajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode presentasi dalam
pembelajaran Sharaf di kelas III Ibtida’iyah Pondok Pesantren Al-Utsmani, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Penerapan metode presentasi dalam pembelajaran Sharaf di kelas 3 Ibtida’iyah
Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen, Pekalongan dilaksanakan melalui tiga
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,
guru menyiapkan jadwal dan materi presentasi; pada pelaksanaan, santri
mempresentasikan isi kitab Qawaidul Shorfiyyah disertai diskusi; sedangkan
tahap evaluasi menilai keberanian, penguasaan materi, dan kemampuan berbicara
santri.

2. Hambatan yang muncul antara lain kurangnya rasa percaya diri santri ketika harus
berbicara di depan teman-temannya, keterbatasan kosakata bahasa Arab yang
dimiliki, serta perbedaan kemampuan akademik antar santri. Kondisi tersebut
membuat sebagian santri masih ragu untuk tampil dan kurang lancar dalam
menjelaskan isi materi.

3. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan beberapa solusi yang
bersifat membangun dan berkelanjutan, antara lain dengan memberikan motivasi
dan dorongan agar santri lebih berani, memberikan contoh atau model presentasi
yang baik, serta melatih santri secara bertahap melalui tugas-tugas kecil sebelum

tampil di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan bimbingan tambahan bagi



santri yang masih kesulitan memahami materi, sehingga mereka dapat lebih siap
saat giliran presentasi tiba.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru, disarankan untuk terus mengembangkan dan memvariasikan metode
presentasi dengan mengombinasikannya bersama metode lain, seperti diskusi
kelompok atau permainan edukatif, agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
tidak monoton.

2. Bagi santri, diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti presentasi,
serta meningkatkan persiapan sebelum menyampaikan materi agar hasil
presentasi lebih maksimal.

3. Bagi pihak madrasah/pondok, perlu adanya dukungan berupa pelatihan guru
dalam penggunaan metode aktif, termasuk metode presentasi, agar kualitas
pembelajaran terus meningkat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti metode presentasi pada
jenjang kelas atau mata pelajaran yang berbeda, guna mengetahui efektivitas

metode ini dalam konteks yang lebih luas.
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